BAB III

METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Kualitatif adalah

penelitian yang berma su&Snthe hami fenomena tentang apa yang
dialami ol@_gjge enelitian misalr&@a motivasi, tindakan dan

lain-1 cara

Ko

ipsi dalam bentuk

amiah dan dengan

untuk mengatasi

em aran, alat

yang BZS@ bu
alternative A]pﬁpﬁr@%@&p} impresionistik terhadap

pemecahan masalah.**

Jenis Penelitian pada Penelitian ini menggunakan Penelitian Studi
kasus. Jenis penelitian ini merupakan bagian dari program kualitatif yang

hendak mendalami suatu kasus tertentu secara lebih mendalam dengan

43 Lexy J.Moleong, Program Penelitian Kualitatif Edisi Revisi Cetakan Ke-33, (Bandung: Pt
Remaja Rosdakarya,2014), Hal.6.
4 Anas Salahudin, Penelitian Pendidikan Kelas (Bandung : 2015) 31-32.
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melibatkan  pengumpulan beraneka sumber informasi. Creswell
mendefinisikan studi kasus sebagai suatu kasus sebagai suatu eksplorasi
dari sistem-sistem yang terkait (bounded system) atau kasus. Suatu kasus
menarik untuk diteliti karena corak khas kasus tersebut yang memiliki arti
pada orang lain, minimal bagi peneliti. Menurut Patton, studi kasus adalah

studi tentang kekhus sarganm k51tas suatu kasus tunggal dan

berusaha l% fgngertl kasus tersebu teks, situasi dan waktu
umnya. Dengan

ut Kasus
ga o
‘ an IKangkap arti
peﬁt}ng“ ko s tertentu.*®

% wa peneliti dapat
j 4}!} ek

kompleksitas

f@)bahkannya
1tL@( penting,

mempelajari ecara men menyeluruh. Namun
kelemahannya sesuai Qﬁsmdl kasus bahwa informasi yang
diperoleh sifatnya subjektif, artinya hanya untuk individu yang
bersangkutan dan belum tentu dapat digunakan untuk kasus yang sama

pada individu lain. Dengan kata lain, generalisasi informasi sangat terbatas

penggunaannya. Studi kasus bukan untuk menguji hipotesis, namun

4 J.R. Raco, Program Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulannya,
(Jakarta: Pt. Grasindo, 2010), Hal.49.
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sebaliknya hasil studi kasus dapat menghasilkan hipotesis yang dapat diuji
melalui penelitian lebih lanjut. Banyak teori, konsep dan prinsip dapat

dihasilkan dan temuan studi kasus.*®

B. Tahap-Tahap Penelitian

Lexy J. Moleong m: nJe kan ada umumnya ada tiga tahapan
h‘Z‘?

penelitian, ya% hap pra- lapangan ta aa lapangan, tahap analisis

A D

5) Manfaat penelitian

6) Objek penelitian
7) Program penelitian

8) Program yang digunakan

46 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya llmiah,
(Jakarta: Pt. Fajar Interpratama Mandiri,2017),Hal.127.

47 Lexy 1. Moleong, Program Penelitian Kualitatif Edisi Revisi Cetakan Ke-33, (Bandung:
Pt.Remaja Rosdakarya,2014), Hal.127.
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b. Memilih Lapangan Penelitian
Dalam memilih lapangan penelitian, peneliti mendalami
identifikasi masalah serta rumusan masalah penelitian agar sesuai
dengan tujuan penelitian yang dimaksud. Dengan demikian lapangan
penelitian yang dipili lehme adalah Pondok Pesantren Nurul

Jadid @ Mawaddah. Ya et 1 desa Karanganyar,

%atan 7/ [ ur

/

a @inta surat

pihak Fakultas

ua Islam,

ene 7 a tei*’t penelitian
! \1

v(Oya di idaknya @ iti diinstansi

chan meneliti, maka

péne lah mendar ' k 1“penelitian diinstansi

tersebut-/\/\ PR OBO\/

d. Menjajaki dan memanfaatkan informan.

Berusaha mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik dan
keadaan alam lokasi penelitian.
e. Memilih dan memanfaatkan informan.
Peneliti memilih informan sesuai dengan kebutuhan penelitian

yang dibahas. Informan merupakan orang yang menjadi sumber data
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Penelitian atau sering disebut Narasumber. Peneliti memilih
beberapa pihak yang benar-benar mengetahui latar belakang
penelitian, diantaranya adalah Jalur Koordinasi Takhassus Dini,
Koordinator Tkahassus Dini, Wali Asuh, Tim Penguji Takhassus
Dini, dan beberapa santri di wilayah Al-Mawaddah yang menjadi

objek langsung §alaskom Trjembangan pendidikan karakter
berb%é%&do Pesantren di ~Wilayah » Al-Mawaddah Pondok

o

. e an” g n% penelitian
. v{l‘ iti antara lain alat
. il

int, kerta i lain. . Alat-alat

-3 ord an kamera
cffidgg ¢ erd

Seperti tape record

dok‘\en

i dan / sahan data dan
an ’ 5 peneliti§ enyiapkan soal-soal
wawanca sebmg

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

buk hwa peneliti

Pada tahap pekerjaan di lapangan ini dibagi tiga 3.
a. Memahami Latar Penelitian Dan Persiapan Diri.
Ada beberapa hal yang perlu dipahami peneliti sebelum

terjun dilapangan penelitian. Peneliti harus benar-benar memahami

8 |bid..,137.
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latar penelitian yang akan diteliti. Selain itu, peneliti juga perlu
memperhatikan penampilan yang sesuai dengan latar penelitian
karena penampilan peneliti baik dari penampilan fisik ataupun
sikap sangat menentukan kemudahan dalam mencari keabsahan

data dilapangan.

Menge gmw aktu pada dasarnya peneliti

ser%ﬂang perlu menentu b ian waktu agar waktu
Q%!g dig aatkan s%? sien dan se-efektif

2
<
ahap-yang sangat

ourut untuk
ai *Igan yang

gan sukarela dapat

al@iite 1 5 / sul@
menjéw PR\ "‘. informasi yang diperlukan

oleh peneliti.
c. Mengumpulkan Data
Kehadiran Peneliti menunjukan besarnya peranan peneliti
dalam proses pengumpulan data penelitian. Sewaktu berada pada
lapangan penelitian, peneliti ikut terjun kedalamnya dan akan ikut

merasakan serta di dalamnya. Dengan demikian, peneliti dapat
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merasakan keadaan latar penelitian di lapangan sehingga data yang
didapakan lebih mendekati pada keabsahan data perilaku ini sangat
memudahkan peneliti untuk dapat mempertanggung jawabkan
penelitiannya.

3. Tahap Analisis Data
Penel1t1 m bw baha mencari makna data yang
ter \;& terkumpul bentuk pola, tema,

ring qé&ul dan sebagainya.
rheﬂﬁoa mengambil

didalamnya

itian kualitatif

peneliti mu ipeslukan dalam

dengan terjun langsung ke Q

langsung fenomena didaerah lapangan seperti kedudukan peneliti dalam

n@&ﬁ/ data nantinya. Karena

maka peneliti dapat melihat secara

penelitian kualitatif cukup rumit. Peneliti sekaligus merupakan perencana,
pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia

menjadi pelapor hasil penelitiannya.*’

49 1bid, 121.
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Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisi data, menafsirkan data

5

dan membuat atas temuannya. *° jadi pada penelitian kali ini, peneliti

adalah sebagai instrument penelitian.

Sedangkan k?diﬁ&eliN
sebagai p@i’ oleh inform: n(dyx an terlebih dahulu
Nvan B

ng terkait. Adapun peran

litian ini diketahui statusnya

an serta yaitu

m‘@ melakukan

e

'tiawngadakan

-fenomena yang

tb
i

ta dilakukan dalam 3

elitﬁhla' p
angan penelitian

% ™
2. Pengump.y%f % dalam ba@@ eneliti secara khusus
menyimpulkan data OB

3. Evaluasi data yang bertujuan menilai data yang diperoleh di lapangan

penelitian dengan kenyataan yang ada.!

%0 Sugiono, Program Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta), 305-306
51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010),
Hal.63
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D. Sumber Data

Arikunto mengatakan bahwa “Yang dimaksud dengan sumber data
dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data tersebut diperoleh”>?
adapun sumber data yang diambil oleh penulis dalam penelitian ini adalah

sumber data utama yang berupa kata-kata tambahan yang berupa

ah, disajikan oleh
pangan.yJadi, d elalui penelitian
cara, pengamatan,

wa ra mengenai
1

menyelesaikan

belaja ainiyah. K sumber dari wawancara

d_R& sus Dini, Jalur Koordinasi

Takhassus Dini, dan santri Wilayah Al-Mawaddah Pondok Pesantren

yang dimaksu

Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Sumber data tersebut meliputi:

52 Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,172.
53 |bid,22.
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Tabel 3.1

LAMA
NO NAMA USIA STATUS MENJADI
SANTRI
| Lailatul Fitriyah él Pengurus Divisi 3 Tahun
. T Takhassus Dini
\ LY %Ezjl
2 a 3 Tahun
3 D Wali A 3 Tahun
4 2 Tahun
5 6 Tahun
6 4 Tahun
7 O 6 Tahun

atu riyah selaku

}b to gggung jawab

dari kegi

merupakan Jalur

AX 8
evisi ple sebagai penasihat atau

pendukung kegiatan furudhul ainiyah. Terutama jika terdapat

Koordinasi

permasalahan yang perlu diselesaikan, Jalur Koordinasi tersebut akan
membantu mengatasinya. Kemudian sumber data ketiga adalah Rosyidatul
Badi’ah sebagai salah satu wali asuh yang turut andil dalam
pengembangan dan pendampingan belajar anak. Dan terdapat 4 sumber

data lain yang merupakan santri yang paling aktif dan serius selama
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kegiatan berlangsung akan tetapi bukan berarti santri yang lain tidak aktif
dan serius. Namun santri tersebut lebih dipahami dan dapat dinilai secara
keseluruhan sangat baik.
2. Data Sekunder (Tambahan)
Data Sekunder yaitu berupa data yang diperoleh secara tidak

langsung dari se mbsnyam sumber ini didapatkan dengan
melal%i\fs&di Eepustakaan bai JL@, ku, maupun data yang

t%!s ber tian: (
N

ah a diluar kata-kata

wa @t dari segi

ilmiyah, sumber

gkaUmber data
an *mlis dalam

W. suh Sebagai

/ ah.
@‘? aksanaarn '\@engikuti pembinaan
furudul ainiyah Q&@E@a selama satu bulan empat kali

oleh pengurus wilayah bagian (Takhassus Dini) furudul ainiyah itu
sendiri. yang mana pengurus (tutor) tersebut memang dipilih untuk
mengisi kajian furudhul ainiyah setiap minggunya, dan peserta kajian
merupakan wali asuh di Wilayah Al Mawaddah. Dilanjutkan dengan

pemahaman furudhul ainiyah kepada anak asuh setiap hari rabu

54 Sugiono, Program Penelitian Pendidikan,215
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berupa penyajian masing-masing wali asuh kepada anak-anaknya
dengan bentuk evaluasi dan memberikan pertanyaan-pertanyaan
terkait dengan materi furudhul ainiyah yang sebelumnya telah dikaji.
Dengan begitu, wali asuh harus benar-benar memahami
terkait materi yang akan dipelajari agar pembinaan tersebut agar

menjadi efektif. za guhNﬁan contoh atau mempraktekkan
en

langs gan materin 1¢y/wah asuh menunjuk
satu ( y ung tentang materi
::%v/oh ‘ \ bahan yang telah

Ay di : a.anak asu ah ur me@ktekannya

itu Walipasuh melakuka ana~pemahaman

< e
D k 11 furudu U
*

- ~ W *

w@n
f;w

maka da umpula

tingkat eﬁsiensmya,jnaR‘ juga harus dipertimbangkan

mengenai kesesuaian teknik yang digunakan dalam menggali dan

suatu penelitian,

ntu tida h nya mempertimbangkan

mengumpulkan data tersebut. Hal ini berkaitan dengan tingkat validitas

dan relevansinya dengan obyek penelitian.

Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada

penelitian yang akan dilakukan ini sebagai berikut:
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1. Observasi

Metode observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan secara

>3 Observasi adalah

sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.
dasar semua ilmu pengetahuan sementara menurut Ahmad Tanzeh

teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistemasik

terhadap gequYanﬁr&k a oée}rﬁ elitian. *¢
Q i peran wali asuh

e alahan belajar

ad1 11ayah Al-

Z M . ]§d1 sasaran

engan Tanya

dan berdasarkan

pada elitian \/\'
Metode ini dlgun;gh ?ﬁu&emperoleh data tentang Peran Wali

Asuh Sebagai Pendamping Dalam Menyelesaikan Permasalahan

Belajar furudhul aniyah di Pondok Pesantren Nurul Jadid Wilayah Al-

Mawaddah. Peneliti menggali informasi dengan mewanwacarai kepala

55 Sutrisno Hadi, Metodologi Research li, (Yogyakarta: Fak. Psikologi Ugm, 2001), HIm.136.
% Ahmad Tanzeh, Pengantar Program Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), 58.
57 Ibid, 193.
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Wilayah Al-Mawaddah, Koordinator Divisi Thakhassus Dini, wali

asuh, dan santriwati Wilayah Al-Mawaddah.
3. Dokumentasi

Dokumentasi pada Penelitian ini digunakan untuk melengkapi data

yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, sehingga hasil

penelltlan@dhﬂﬁku t. e{_;[ﬁokumentam ini memerlukan

an sesuai dengan

dig_u}alﬁn telah sesuai

i d!!ﬂﬁfkan dalam

mgui sumber-

D@Adfa adalah sua eglata\l/&;j sekumpulan informasi
disusun. Seperttl R.&szn dengan melihat sebuah

tayangan membantu kita memahami apa yang terjadi dan melakukan
sesuatu analisis lanjutan atau tindakan yang didasarkan pada
pemahaman tersebut. Bentuk penyajian data kualitatif:

Salah satunya adalah Teks Naratif: berbentuk catatan lapangan,

model tersebut mencakup berbagai jenis matrik, grafik, jaringan kerja,

8 Winarmo Surachmad, Dasar-Dasar Dan Teknik Research, (Jakarta: Tarsito,2005), Him.132.
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dan bagan. Semua dirancang untuk merakit informasi yang tersusun
dalam suatu bentuk yang padu, bentuk yang praktis.
2. Reduksi Data
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian data mentah yang
terjadi dalam catatan- ta n yang tertulis. Sebagaimana kita
aéé

terjadi secar: (@ elalui kehidupan suatu

uahtat( Faktanya, bahkan

e

h penarikan dan

lan Ua, peneliti

sesu mencatat

ya ungkin, alur

OPOTSi-propofSing. | ya mpeten  dapat

e?\ .. \ / \ jelas, memelihara
kejujuran kec}@R OBO\/

Kesimpulan ini adalah bagian yang terpenting untuk menjadi inti
dari penelitian yang dimaksud, peneliti akan menyajikan konteks isi
dan hasil dari riset tersebut adalah dengan menyimpulkan maksud dari

penelitian tersebut.
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Teknik yang digunakan untuk menentukan keabsahan data dalam
penelitian ini yaitu:
1. Check dan recheck

Hal ini di gunakan untuk memeriksa kembali data yang telah

ditemukan demi v 1dlgdaN3
temual%%'fgn demikian maka

ran data yang sesuai dengan fakta

a@pe litian yang dihasilkan

1nkané\k ada pendistorsian
n‘-‘é Asuh Sebagai

r furudhul

keperluan

tersebut.>® Teknik

ang digu lam peneliti dalah pemeriksaan
melalui SA/ }PRU%@\;V apat dicapai dengan jalan
melihat semua data dengan realitas yang nampak pada kepemimpinan
Kepala Wilayah dalam meningkatkan kinerja pengurus divisi serta

pendamping pembelajaran.

59 Moleong J. Lexy, Penelitian Kualitatif (Bandung, Pt. Remaja Rosdakarya, 2008), Hal. 178.
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